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This research aims to analyze how much influence the application of the use of 
the model of project learning aed learning on learning geography on the 
learning outcomes of class X students of SMA Negeri 2 Sungai Raya. The 
research method used was an experimental method, while the form of research 
used was a quasi-experimental design with the type of non-queuing control group 
design. The population in this study were all students of class X IPS SMA Negeri 
2 Sungai Raya, namely tendiri from class X IPS 2 and IPS 3. Research samples, 
namely 30 control class students and 34 experimental class students as many as 
64 students. Data collection techniques used in this study were measurement 
techniques, the instrument used was in the form of a multiple choice test with a 
total of 50 questions. The results of the data analysis, obtained an average 
student learning outcomes in the control class 58.16 and the experimental class 
of 70.08, the results of hypothesis testing (t-test) using t-test obtained t 3.5438 
and 1.6706 (significant level ( a) -5% and dk -38) show that tng is greater than 
tahd then Ha is accepted. This means that there are differences in learning 
outcomes between students who are taught by applying the project based 
learning model. From the calculation of the effect size, 0. 0,972   (high category) 
is obtained. This means that the project based learning model has a moderate 
effect on the learning outcomes of students of class X IPS IPS SMA Negeri 2 
Sungai Raya.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sebuah 
proses kegiatan yang disengaja atas input 
siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang 
diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. 
Sebagai sebuah proses sengaja maka 
pendidikan harus dievaluasi hasilnya untuk 
melihat apakah hasil yang dicapai apakah 
telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan 
dan apakah proses yang dilakukan efektif 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Menurut Purwanto (18:2016) ilmu 
pendidikan adalah ilmu yang 
membicarakan masalah-masalah 
pendidikan secara umum, menyeluruh dan 
abstak, disamping praktik penggunaannya. 
Guru harus memahami peserta 
didiknya dengan baik. Pemahaman guru 
dapat membantunya untuk mengetahui 
aspirasi dan tuntutan peserta didik, yang 
menjadi sumber informasi utama dalam 
penyusunan stategi belajar dan 
pembelajaran yang akan dikembangkan 
guru bagi peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran, dalam 
implementasinya mengenal banyak istilah 
untuk menggambarkan cara mengajar yang 
akan dilakukan oleh guru. Saat ini, begitu 
banyak macam strategi ataupum metode 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
menjadi lebih baik. Istilah model, 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan 
taktik sangat familiar dalam dunia 
pembelajaran kita, namun terkadang istilah-
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istilah tersebut membuat bingung para 
pendidik. Menurut Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”  
Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 
Tentang Guru, “Pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.” Guru yang 
menyenangkan adalah guru yang 
memahami kebutuhan peserta didik dalam 
setiap proses pembelajaran peserta didik 
dan guru mampu memotivasi dan 
menciptakan antusiasme peserta didik 
untuk mengikuti seluruh proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir 
pembelajaran. Untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, guru 
harus memiliki berbagai keterampilan 
pembelajaran, yang salah satunya berkaitan 
dengan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran.  
Model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran 
akan mempengaruhi ketercapaian serta 
prestasi belajar peserta didik. Untuk 
mengembangkan model pembelajaran yang 
efektif, setiap guru harus memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang konsep 
dan aplikasi model pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
karena karakteristik dan keinginan peserta 
didik dalam belajar. 
Keunggulan model pembelajaran 
dapat diperoleh jika guru mampu 
mengadaptasi dan mengkombinasikan 
beberapa model pembelajaran secara serasi 
dan terpadu dalam rangka mencapai hasil 
belajar peserta didik yang lebih optimal. 
Kecermatan guru dalam menentukan model 
pembelajaran ini menjadi semakin penting 
karena proses pembelajaran di kelas sangat 
dinamis seiring dengan perkembangan 
zaman. 
Guru dituntut harus lebih kreatif 
dan inovatif dalam melakukan 
pembelajaran. Guru diharapkan memilih 
teknik, media, dan model pembelajaran 
secara tepat dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini karena penggunaan model, media, 
dan teknik yang kurang tepat dapat 
menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, 
dan monoton, sehingga siswa tidak 
termotivasi untuk belajar. Kejenuhan dan 
kebosanan siswa dalam mempelajari materi, 
khususnya dalam belajar Geografi terutama 
pada materi pokok sulit dipahami, 
menyebabkan siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran. 
Menurut Silabus Mata Pelajaran 
Geografi 2016, geografi merupakan ilmu 
yang menganalisis relasi keruangan dari 
suatu fenomena dan proses yang terjadi di 
permukaan bumi. Sifat kajian geografi 
tersebut memiliki implikasi terhadap 
pembelajaran geografi di sekolah. Guru 
dituntut untuk menciptakan suatu proses 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
peserta didik agar mampu memahami 
masalah, melakukan identifikasi faktor 
penyebab, dan merumuskan temuannya 
dalam bentuk deskripsi maupun penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan di SMA Negeri 2 Sungai 
Raya pada tanggal 15 Januari 2019 dengan 
Ibu Ernita Novalia, S.Pd selaku guru mata 
pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Sungai 
Raya, mengatakan bahwa sangat jarang 
menggunakan model pembelajaran dengan 
alasan kurangnya pengetahuan guru tentang 
model pembelajaran. Guru lebih cenderung 
menggunakan model ceramah yang dirasa 
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sangat simpel dan mudah 
melaksanakannya. Hal tersebut dilihat dari 
hasil temuan yaitu pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa cenderung 
tidak memperhatikan penjelasan guru 
bahkan ada yang tidur pada saat guru 
menyampaikan materi, perhatian siswa 
yang tidak fokus ke materi pelajaran selain 
itu suasana kelas saat proses pembelajaran 
berlangsung kurang kondusif. Pada saat 
guru bertanya mengenai materi yang 
disampaikan, siswa tidak bisa menjawab, 
padahal pertanyaan tersebut berkaitan 
dengan materi yang baru dijelaskan oleh 
guru.  
Kesenjangan antara harapan 
pembelajaran geografi dengan kenyataan 
yang ada dilapangan menimbulkan masalah 
yang dihadapi setiap guru, pada 
pembelajaran geografi mengacu pada K13 
yaitu tuntutan kemandirian siswa dalam 
proses belajar untuk mempersiapkan 
lulusan yang mampu mengaplikasikan 
keilmuan yang ditekuni sesuai kebutuhan di 
lapangan.  
K13 mendorong peserta didik 
untuk mendapatkan pengalaman dan 
pemahaman atas informasi yang diperoleh 
dari berbagai penemuan atau eksperimen 
yang mereka buat, salah satu model 
pembelajaran yang dimanfaatkan dalam 
implementasi K13 adalah model 
pembelajaran project based learning. 
Menurut Donni Juni Priansa dalam Barron 
dan Byrne (2017:207) model project based 
learning adalah pendekatan cara 
pembelajaran secara kontruksif untuk 
pendalaman pembelajaran dengan 
pendekatan berbasis riset terhadap 
permasalah dan pertanyaan yang berbobot, 
nyata, dan relevan bagi kehidupan. Menurut 
Jonni (2017:2009) manfaat model project 
based learning ada enam, yaitu (1) 
merangsang keaktifan peserta didik, (2) 
mendorong pembelajaran interaktif, (3) 
berfokus pada peserta didik, (4) guru 
merupakan fasilitator, (5) mendorong 
peserta didik berpikir lebih kritis, dan (6) 
pengetahuan lebih mendalam. 
Kelebihan model project based 
learning juga diperkuat oleh hasil penelitian 
sebelumnya yang membuktikan bahwa 
model project based learning layak 
digunakan untuk mengatasi masalah dan 
mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran dikelas. Hasil penelitian 
Desiani, Dian (2011) dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project-Based Learning) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPS-Geografi Pada SMP Negeri 6 Banjar,  
Sari, Erika Manda (2014) Pengaruh model 
project based learning terhadap hasil 
belajar IPS di kelas V. Membuktikan model 
project based learning meningkatkan hasil 
belajar pada pembelajaran Geografi. 
Sehubungan dengan identifikasi 
masalah dan alternatif pemecahan masalah 
yang diuraikan, penulis akan melakukan 
penelitian tentang proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
project based learning dalam pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran geografi materi hidrosfer, judul 
penelitian ini adalah “Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning pada 
Pembelajaran Geografi Terhadap Hasil 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Metode 
eksperimen dilaksanakan dengan tujuan 
agar hipotesis yang telah dirumuskan dapat 
terbukti. Metode penelitian eksperimen 
terbagi dalam tiga kelompok besar, yaitu 
pra eksperimen, eksperimen, dan 
eksperimen semu (quasi ekaperimen). 
Dalam penelitian ini peneliti menggnakan 
eksperimen semu (quasi eksperimen) 
dengan jenis nonequivalent control group 
desain.  
Menurut Sugiyono (2017:114) 
“bentuk desain eksperimen nonequivalent 
control group desain merupakan 
pengembangan dari true eksperimental 
desain, yang sulit dilaksanakan. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
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dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
dapat mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Quai eksperimen desain 
digunakan karena pada kenyataannya sulit 
mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan dalam penelitian. Kelas yang 
diberi perlakuan yaitu kelas eksperimen dan 
kelas yang tidak diberi perlakuan diberi 
pretest atau tes kemampuan awal yang 
bertujuan untuk menguji homogenitas 
kelas. Kelas yang berjumlah tiga kelas, dari 
ketiga kelas dipilih dua kelas secara acak, 
dua kelas tersebut lah diberikan tes awal ini 
dilaksanakan sebelum penelitian dan 
dilakukan pada dua kelas populasi 
penelitian. Tes kemampuan awal/pretest 
sebelum perlakuan dapat digunakan sebagai 
dasar dalam menentukan perubahan, yaitu 
untuk mengukur homogenitas dan 
menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Tes akhir dilakukan pada 2 
kelas, yaitu kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional dan 
kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran jenis Project Based Learning. 
 
Populasi  
Menurut Mahmud dalam Sapari 
Imam Asyari (2011:154) dalam penelitian 
populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian, mungkin berupa manusia, gejala, 
benda, pola sikap, tingkah laku dan 
sebagainya yang menjadi objek penelitian. 
Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X 
IPS 2 dan 3 SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas X IPS 2 dan X IPS 3 
yang berjumlah 64 siswa. 
Teknik  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:101) teknik 
pengukuran adalah “cara mengumpulkan 
data bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.” Teknik 
pengukuran data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada pembelajaran geografi 
kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya 
yang diberikan oleh peneliti.  
Teknik pengukuran ini sesuai 
digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu hasil pre-test dan post-test 
kelas X IPS. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:150) menyatakan bahwa 
“Alat pengumpulan data adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah.” Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi, 
lembar soal formatif, dan hasil karya siswa 
yang di hasilkan berupa media 
pembelajaran siklus air, siklus air panjang, 
siklus air sedang, dan siklus air pendek. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan adalah: (1) Observasi 
ke sekolah penelitian yaitu SMA Negeri 2 
Sungai Raya, (2) Wawancara dengan guru 
pamong, (3)Mempersiapkan instrumen 
penelitian, (4) Melaksanakan validasi soal 
uji coba, validasi dilakukan oleh dosen dan 
guru pamong, (5) Melakukan soal uji coba 
soal tes pada siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 2 Sungai Raya, (6) Menganasis hasil 
uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen penelitian, (7) 
Menganalisis tingkat daya beda butir soal 
yang telah diuji coba, (8) Merevisi hasil 
validitas isi, (9) Menentukan jadwal 
penelitian yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran di 
kelas X IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan adalah : (1) 
Menentukan jadwal penelitian, (2) 
Memberikan soal pre-test kepada siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, (3) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran  project based learning 
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dan pada kelas kontrol yaitu tidak 
menerapkan model pembelajaran project 
based learning, (4) Memberikan soal post-




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis adalah : (1) Menskor 
hasil tes (2) Menghitung rata-rata pre-test 
x̅=49,63 post-test  x̅=58,16 kelas kontrol, 
sedangkan rata-rata pre-test x̅=53,14 post-
test  x̅=70,08 kelas eksperimen (3) 
Menghitung standar deviasi kelas kontrol 
pre-test SD=13,27 post SD=12,26, standar 
deviasi kelas eksperimen pre-test SD=13,28 
post SD=12,56 (4) Menghitung normalitas 
distribusi data pre-test X2=5,0597 < 
Xtabel=7,815, post-test X2=2,2404 < 
Xtabel=7,815, kelas kontrol berdistribusi 
normal, pre-test X2=4,5067 < Xtabel=7,815, 
post-test X2=7,1501 < Xtabel=7,815 kelas 
eksperimen berdistribusi normal (5) 
Menghitung homogenitas varians data, pre-
test Fhitung=1,0018 < Ftabel=1,7582, post-test   
Fhitung=1,0501 < Ftabel=1,7582, maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan) 
(6) hasil pre-test thitung=2,6818 < 
ttabel=1,6667, post-test thitung=3,5438 < 
ttabel=1,6667, dengan demikian Ha diterime. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil tes akhir kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 
HASIL  PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh 
penerapan penggunaan model pembelajaran 
project based learning pada pembelajaran 
geografi terhadap hasil belajar siswa kelas 
X SMA Negeri 2 Sungai Raya. Sampel 
penelitian kela X IPS 2 30 sebagai kelas 
kontrol  dan kelas X IPS 3 34 sebagai kelas 
eksperimen. Seluruh sampel diberikan soal 
post-test sebanyak 50 soal.  Rata-rata 
nilai kelas kontrol, yaitu menerapkan model 
ekspositori pada materi hidrosfer kelas X 
IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya yaitu 
sebesar 58,16, dan rata-rata nilai kelas 
eksperimen, yaitu menerapkan model 
project based learning pada materi 
hidrosfer kelas X IPS SMA Negeri 2 
Sungai Raya yaitu sebesar 70,08. 
Hasil belajar di kelas kontrol 
dengan menggunakan model ekspositori 
dan kelas eksperimen yang menggunakan 
model project based learning lebih tinggi 
70,08 dibanding kelas kontrol 58,16. 
Dengan demikian rata-rata hasil belajar 
siswa pada materi hidrosfer yang 
menerapkan model pembelajaran project 
based learning lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan model ekspositori. 
Untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah dierikan perlakuan, maka 
didapat perolehan rata-rata dan standar 
deviasi tes akhir kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
pamaratrik, dimana disetiap data dari setiap 
variabel yang akan dianalisis berdistribusi 
normal. 
Perolehan nilai dari uji normalitas 
dari post-test di kelas kontrol X2hitung yaitu 
2,2404, sedangkan nilai dari uji normalitas 
dari post-test di kelas eksperimen X2hitung 
yaitu 7,1501 dengan X2tabel yaitu 7,815, 
X2hitung maka diperoleh nilai post-test kelas 
kontrol dan eksperimen < X2tabel yang 
berdistribusi normal. Setelah didapat nilai 
uji normalitas berdistribusi normal maka 
selanjutnya dengan menentukan 
homogenitas data post-test. Perolehan nilai 
homogenitas dari post-test di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen Fhitung yaitu 1,0501, 
dengan Ftabel yaitu (dk pembilang bernilai 
33 )1,74, maka Fhitung < Ftabel dengan 
demikian dikatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan).  
Diperoleh homogenitas nya 
homogen, maka selanjutnya melakukan uji 
t-test dengan menggunakan rumus polled 
varians, nilai post-test kelas kontrol dan 
eksperimen diperoleh thitung 3,5438 dan ttabel  
α=5% 1,6706, karena  thitung 3,5438 > ttabel 
1,6706, maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
9 
 




Penelitian yang dilakukan di SMA 
Negeri 2 Sungai Raya secara umum 
berjalan dengan baik, mulai dari peneliti 
bersosialisasi dengan guru geografi dan 
pihak-pihak yang terkait lainnya hingga 
proses penelitian berakhir. Penelitian ini 
dilakukan dari tanggal 29 April – 13 Mei 
2019. Selama proses penelitian 
berlangsung, kondisi lingkungan belajar 
dapat terkendali dengan baik. 
Penelitian ini dilakukan di kelas X 
semester II mata pelajaran geografi, materi 
hidrosfer dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penerapan model 
PjBL terhadap hasil belajar. Kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 
kelas, yaitu kelas eksperimen kelas X IPS 3 
dengan jumlah 34 siswadan kelas kontrol 
kelas X IPS 2 dengan jumlah 30 siswa. 
Penelitian dilakukan selama 3 kali 
pertemuan.  
Pertemuan pertama penulis 
wawancara guru bersangkutan dan 
langsung bertemu dengan peserta didik, dan 
langsung menjelaskan materi hidrosfer 
khususnya bagian , yaitu siklus air, penulis 
akan menjelaskan dan pada materi siklus air 
akan menggunakan model pembelajaran 
project based learning yaitu model berbasis 
proyek dan menjelaskan langkah-langkah 
dari model pjbl ini, dan peserta didik akan 
membuat suatu proyek media pembelajaran 
yang bahannya dari barang bekas, di 
pertemuan kedua siswa membawa alat dan 
bahan untuk membuat proyek media 
pembelajaran serta laporan makalah 
kegiatan pembuatan proyek yang 
dipresentasikan didepan kelas dengan 
waktu yang telah disepakati dan pertemuan 
ketiga terakhir untuk dilakukan tes akhir 
dari soal yang telah diuji validitas dan 
reabilitas sebelumnya. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol 
dalam penelitian ini adalah kelas X IPS 2 
yang berjumlah 30 siswa. Proses 
pembelajaran dikelas kontrol dilakukan 
sebanyak 3 kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 45 
menit. Pada pertemuan pertama pelajaran 
geografi dikelas kontrol, siswanya ribut, 
masih ada yang bermain didalam kelas, 
kelar masuk toilet dan mengobrol dengan 
teman sebangkunya. Metode yang 
digunakan adalah diskusi, dan tanya jawab.  
Berdasarkan hasil belajar yang 
diperoleh pada pertemuan pertama, 
sebagian besar siswa tidak mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan karena 
siswa tersebut kurang memperhatikan guru 
pada saat proses pembelajaran berlangsung 
dikarenakan siswa ribut dan asik sendiri.  
Kelas yang dijadikan kelas 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
kelas X IPS 3 yang berjumlah 34 siswa. 
Proses pembelajaran dikelas eksperimen 
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, 
setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 
45 menit. 
Secara umum, pembelajaran 
geografi dengan menerapkan model project 
based learning berlangsung dengan baik. 
Walaupun model tersebut merupakan 
model pembelajaran yang baru bagi siswa, 
penulis memperlihatkan tayangan video 
proses pembuatan proyek yaitu membuat 
media pembelajaran berupa proyek dengan 
materi siklus air. Selain itu, guru 
menyampaikan alur dan bagaimana cara 
membuat proyek tersebut, siswa terdengar 
dangat senang, model pembelajaran  project 
based learning yaitu model berbasis proyek 
dan menjelaskan langkah-langkah dari 
model pjbl ini, dan peserta didik akan 
membuat suatu proyek media pembelajaran 
yang bahannya dari barang bekas, di 
pertemuan kedua siswa membawa alat dan 
bahan untuk membuat proyek media 
pembelajaran siklus air, siklus air panjang, 
siklus air sedang, dan siklus air pendek, 
serta laporan makalah kegiatan pembuatan 
proyek yang dipresentasikan didepan kelas 
dengan waktu yang telah disepakati dan 
pertemuan ketiga terakhir untuk dilakukan 
tes akhir dari soal yang telah diuji validitas 
dan reabilitas sebelumnya. 
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Didapat perolehan hasil belajar 
siswa antara kelas kontrol yaitu sebesar 
58,16 dan kelas eksperimen yaitu sebesar 
70,08, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa yang diberikan perlakuan dengan 
model project based learning lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak 
menerapkan model project based learning. 
Untuk mengetahui tingginya 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
project based learning pada materi 
hidrosfer terhadap hasil belajar siswa, 
dihitung menggunakan rumus effect size 
yaitu 0,972  (kriteria tinggi). Hal ini berarti 
model project based learning memberikan 
berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar 
geografi siswa kelas X IPS SMA Negeri 2 
Sungai Raya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data 
yang diperoleh dari hasil tes siswa, maka 
dpaat disimpilkan bahwa: (1) Rata-rata 
hasil belajar materi Geografi pada kelas 
kontrol dengan perlakuan menggunakan 
metode ekspositori adalah 58,16 dengan 
standar deviasi 12,26, (2) Rata-rata hasil 
belajar pada mata pelajaran Geografi siswa 
pada kelas eksperimen dengan diberi 
perlakuan menggunakan model project 
based learning adalah 70,08 dengan standar 
deviasi 12,56, (3) Berdasarkan tabel “Nilai-
nilai untuk distribusi F” dengan taraf 
signifikan α = 5% diperoleh ttabel  (uji 
hipotesis) = 1,6706 sedangkan thitung = 
3,5438. Karena thitung 3,5438 > ttabel 
1,6706. Dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model project based 
learning terhadap hasil belajar Geografi di 
SMA Negeri 2 Sungai Raya, (4) Besarnya 
nilai effect size = 0,972  termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model project based 
learning berpengaruh tinggi terhadap hasil 




Ada beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaiakn berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: (1) 
Penerapan model project based learning 
membawa pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu 
disarankan kepada guru untuk menerapkan 
model project based learning dalam 
kegiatan bealajar mengajar sebagai 
alternatif model pembelajaran di SMA, (2) 
Dalam pembelajaran banyak sekali model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
kegiatan belajar mengajar sehingga sebagai 
kepala sekolah hendaklah 
mensosialisasikan berbagai model, strategi, 
dan teknik serta cara menerapkannya. Salah 
satunya dengan model project based 
learning ini agar terciptanya pembelajaran 
yang lebih baik dan menarik sehingga 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
sekolah, (3) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjt dengan 
menerapkan model project based learning 
untuk mendapatkan simpulan yang lebih 
menyayikkan, disarankan untuk meciptakan 
kondisi pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan disesuaikan dengan 
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